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ABSTRAK 

Lingkungan hidup merupakan istilah segala jenis makhluk hidup 

maupun tidak hidup yang berada didalam bumi dan merupakan bagian dari 

bumi. Namun, pada era sekarang ini banyak manusia kurang memahami 

betapa pentingnya lingkungan hidup. Kesadaran dalam memahami 

lingkungan hidup sangat diperlukan, karena manusia seharusnya menyadari 

bahwa mereka tidak dapat dipisahkan oleh lingkungannya dengan cara 

melakukan Pengelolaan lingkungan hidup sebagai dasar pengelolaan limbah 

yang dihasilkan dari berbagai bidang industry seperti limbah pabrik, limbah 

rumah tangga dan juga limbah rumah sakit. Pada masa pandemic ini 

pengelolaan limbah khususnya pada limbah medis rumah sakit harus 

diperhatikan, melihat bagaimana banyaknya peralatan medis yang sering 

digunakan. Pencemaran limbah sejenis B3 ini sangat berbahaya dan 

mempunyai dampak yang merugikan bagi lingkungan hidup. Limbah medis 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan peningkatan tersebut 

mencapai 3 – 4 kali lipat ketika masa pandemic covid-19. Melalui persoalan 

hukum ditarik satu rumusan masalah yaitu Bagaimana pertanggung jawaban 

pidana rumah sakit terhadap pengelolaan limbah medis B3 menurut 

ketentuan undang – undang no. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Metode penelitian ini mengenakan penelitian 

hukum normatif dengan memakai tiga pendekatan hukum yaitu pendekatan 

perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan studi kasus. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian ini, meski terdapat adanya bencana non alam yakni 

Covid-19, pertanggungjawaban pidana harus tetap ada atau ditegakkan. Akan 

tetapi, ketentuan pidana yang terkandung di dalam suatu aturan tersebut 

dapat menjadi sarana terakhir, mengingat adanya keadaan yang sangat 

mendesak saat ini. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup tersebut menjadi sarana terakhir. Hal itu juga 

sesuai dengan prinsip ultimum remedium yang merupakan salah satu asas 

yang terdapat di dalam hukum pidana Indonesia yang mengatakan bahwa 

hukum pidana hendaklah dijadikan upaya terakhir dalam hal penegakan 

hukum 

Kata kunci: Lingkungan hidup, Covid-19, Tanggung jawab Pidana 
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ABSTRACT 

 The environment is a term for all types of living and non-living 

things that are in the earth and are part of the earth. However, in today's era, 

many people do not understand how important the environment is. 

Awareness in understanding the environment is very necessary, because 

humans should realize that they cannot be separated by their environment by 

carrying out environmental management as the basis for managing waste 

generated from various industrial fields such as factory waste, household 

waste and also hospital waste. During this pandemic, waste management, 

especially in hospital medical waste, must be considered, seeing how many 

medical equipment are often used. Pollution of this type of B3 waste is very 

dangerous and has a detrimental impact on the environment. Medical waste 

experienced a very significant increase, the increase reached 3-4 times 

during the covid-19 pandemic. Through legal issues, one problem 

formulation was drawn, namely How is the hospital's criminal responsibility 

for B3 medical waste management according to the provisions of Law no. 32 

of 2009 concerning the protection and management of the environment. This 

research method uses normative legal research using three legal approaches, 

namely the statutory approach, conceptual approach, and case study. Based 

on the findings of this study, even though there are non-natural disasters, 

namely Covid-19, criminal responsibility must still exist or be enforced. 

However, the criminal provisions contained in a regulation can be a last 

resort, given the current urgent situation. UU no. 32 of 2009 concerning the 

Protection and Management of the Environment became the last means. This 

is also in accordance with the ultimum remedium principle which is one of 

the principles contained in Indonesian criminal law which states that criminal 

law should be used as a last resort in terms of law enforcement. 

 

Keywords: Environment, Covid-19, Criminal Resposibility 
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